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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah fisika pokok bahasan gerak melingkar pada siswa kelas X
MIPA 3 semester genap tahun ajaran 2020/2021 di SMA Negeri 1 Tanjung Batu.
Pada penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan metode ini peneliti akan
memaparkan data yang diperoleh, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan siswa kelas X dalam memecahkan masalah fisika pokok
bahasan gerak melingkar di SMA Negeri 1 Tanjung Batu. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas X yang berjumlah 30 siswa. Kemampuan memecahkan
masalah diukur berdasarkan empat indikator pemecahan masalah yaitu indikator
kemampuan memahami masalah, kemampuan merencanakan penyelesaian
masalah, kemampuan menyelesaikan masalah, dan kemampuan menafsirkan
solusi. Kesimpulan hasil dari analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan memecahkan masalah fisika pokok bahasan gerak melingkar pada
siswa kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tanjung Batu termasuk Kriteria cukup
dengan persentase sebesar 76,7%. Sedangkan pada persentase setiap indikator,
untuk indikator kemampuan memahami masalah termasuk kriteria kurang dengan
persentase 37,29%, indikator kemampuan merencanakan penyelesaian masalah
termasuk Kriteria sangat baik dengan persentase 87,4%, indikator kemampuan
menyelesaikan masalah termasuk kriteria baik dengan presentase 85,01%, dan
indikator kemampuan menafsirkan solusi termasuk kriteria sangat kurang dengan
presentase 17,5%.

Kata Kunci : Kemampuan Memecahkan Masalah, Gerak Melingkar

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan untuk membantu perkembangan siswa
dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Kegiatan pendidikan adalah
interaksi antara siswa dengan guru dan sumber-sumber pendidikan lain yang
berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikan. Kegiatan pendidikan
berfungsi membantu mengembangkan potensi, kecakapan, dan karakteristik
siswa agar berkembang sesuai dengan harapan masyarakat. Tujuan
pendidikan merupakan sasaran-sasaran yang harus dicapai atau dikuasai oleh
siswa untuk kehidupannya sebagai pribadi dan warga masyarakat (Tim
pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, 2007)

Pada proses pembelajaran, ada hambatan yang dialami oleh guru dan
siswa. Salah satu diantaranya adalah kendala yang dihadapi oleh para siswa
yaitu mereka cenderung sulit dalam memecahkan masalah khususnya pada
pelajaran fisika. Mata pelajaran ini sering menyajikan masalah yang menuntut
siswa berpikir kritis dan matematis untuk menyelesaikannya (Jiwanto dkk.,
2012). Fisika merupakan mata pelajaran yang menarik dan lebih banyak
mengutamakan pemahaman daripada penghafalan. Dalam kenyataannya
siswa sering berpendapat bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit dan
kurang menarik. Hal ini disebabkan karena pada mata pelajaran fisika banyak
menggunakan rumus sehingga dalam menyelesaikan suatu masalah fisika
siswa bingung untuk memilh rumus mana yang harus digunakan (Charli dkk.,
2018)

Menyelesaikan masalah dalam fisika diperlukan langkah-langkah yang
sistematis agar proses penyelesaiannya mudah dan terarah. Menurut Siswono
dalam (Suci dan Rosyidi, 2012) pemecahan masalah adalah suatu proses atau
upaya individu untuk menanggapi atau mengatasi rintangan atau halangan
ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum terlihat jelas. Pemecahan

masalah diartikan sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu
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kesulitan. Pada saat seseorang memecahkan masalah, ia tidak sekedar belajar
mempergunakan berbagai pengetahuan dan kaidah yang telah dimilikinya,
tetapi juga menemukan kombinasi berbagai konsep dan kaidah yang tepat
serta mengatur proses berpikirnya (Anwar dan Amin, 2013).

Fisika merupakan salah satu dari bidang Ilmu Pengetahuan Alam yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan analisis, pemahaman, dan
pengetahuan siswa terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, tujuan
pembelajaran fisika dikatakan tercapai apabila siswa telah berhasil
memahami berbagai konsep dalam fisika yang digunakan untuk memecahkan
permasalahan fisika dalam kehidupan sehari-hari (Pratama dkk., 2017). Pada
bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kemampuan siswa Indonesia yang
mampu menyelesaikan permasalahan fisika berada pada kategori rendah
dalam menyelesaikan soal fisika. Sejalan dengan pendapat Rismatul dkk.,
(2015) pada proses pembelajaran fisika, kemampuan menyelesaikan masalah
siswa masih tergolong rendah. Dalam mengerjakan soal-soal fisika yang
diberikan oleh guru, siswa lebih sering langsung menggunakan persamaan
matematis tanpa melakukan analisis, menebak rumus yang digunakan, dan
melakukan pengecekan jawaban yang diperoleh.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengambil data terlebih dahulu
dengan memberikan angket kepada siswa kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1
Tanjung Batu yang berjumlah 30 siswa mengenai format yang biasa mereka
gunakan pada saat menyelesaikan soal fisika. Adapun hasil jawaban mereka
yaitu ada 14 siswa yang memilih format penyelesaian masalah tanpa
pengecekan kembali atau memberikan kesimpulan, ada 11 siswa yang
memilih format penyelesaian yang benar berdasarkan indikator pemecahan
masalah, dan ada 5 siswa yang memilih format penyelesaian masalah yang
langsung saja ke jawaban tanpa menuliskan apa saja yang diketahui,
ditanyakan, ataupun menyimpulkan dari masalah yang sudah diselesaikan.
Maka peneliti ingin melihat langsung bagaimana siswa kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tanjung Batu dalam menyelesaikan soal fisika berdasarkan

indikator kemampuan pemecahan masalah dengan melakukan penelitian.
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Dari wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada Ibu Tanti Febrianti,
S.Pd yang merupakan salah satu guru fisika di SMA Negeri 1 Tanjung Batu.
Hampir semua materi pelajaran fisika, secara umum lebih dari 50 % siswa
kesulitan dalam memecahkan masalah matematis. Siswa sering kesulitan
untuk mengoperasikan rumusnya, dan paling ada 3 sampai 5 siswa yang
cukup bisa. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya ketertarikan siswa
dalam mempelajari fisika dan banyaknya siswa yang mengalami kesulitan
dalam mempelajarinya. Apalagi pada saat pandemi sekarang ini proses
belajar mengajar di SMA Negeri 1 Tanjung Batu dilakukan secara daring dan
guru tidak dituntut untuk tuntas dalam penyampaian seluruh materi karena
keterbatasan. Maka dari itu peneliti mengambil materi pembelajaran secara
acak pada materi pelajaran kelas X yang sudah dipelajari yaitu peneliti
memilih materi pembelajaran gerak melingkar yang baru saja dipelajari
siswa, dimana pada materi gerak melingkar hanya sedikit materi yang
diberikan oleh sebab itu peneliti memilih tempat penelitian di SMA Negeri 1
Tanjung Batu pada materi gerak melingkar.

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan
kemampuan siswa terhadap fisika masih rendah yang ditunjukkan dengan
masih banyaknya siswa yang menjelaskan konsep kinematika dengan keliru
serta masih rendahnya rata-rata skor nilai siswa pada ujian fisika terutama
kinematika (Tagwa dan Pilendia, 2018).

Siswa menganggap bahwa kelajuan dan kecepatan dalam gerak melingkar
adalah sama (Canlas, 2016). Terdapat perbedaan yang signifikan sebenarnya
pada konsep kecepatan dan kelajuan jika kita dapat meneliti dengan lebih jeli.
Kita telah mengetahui bahwa kecepatan adalah besaran vektor (Utomo, 2014)
sedangkan kelajuan adalah besaran skalar. Dalam gerak melingkar beraturan,
dikatakan bahwa benda bergerak melingkar dengan kelajuan yang tetap,
tetapi kecepatan linier benda yang bergerak melingkar beraturan selalu
berubah-ubah arah setiap saat. Hal tersebut dikarenakan percepatan
sentripetal yang memiliki arah menuju pusat lingkaran. Itulah yang

menyebabkan arah kecepatan linier benda yang bergerak melingkar beraturan
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arahnya berubah-ubah setiap saatnya. Menurut Nuraisah dalam (Tarisalia
dkk., 2020) beberapa siswa memiliki kesalahan terhadap materi gerak
melingkar pada konsep periode, frekuensi, kecepatan sudut dan kecepatan
linier, serta percepatan sentripetal.

Menurut OECD (2018) Programme for International Student Asesment
(PISA) tahun 2015 mengatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke 62
dari 69 negara dalam menyelesaikan soal. OECD (2013) juga menunjukkan
bahwa rerata siswa di Indonesia yang mampu menyelesaikan soal berada di
level 3 dari 6 level yang ada. Dari beberapa pendapat tersebut, bisa dikatakan
siswa di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan berbagai
soal fisika.

Kemampuan pemecahan masalah siswa harus mencakup semua materi
fisika, salah satunya materi gerak melingkar. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti ingin melakukan suatu penelitian yang berfokus pada kemampuan
pemecahan masalah dengan judul ”Analisis Kemampuan Siswa Kelas X
dalam Memecahkan Masalah Fisika Pokok Bahasan Gerak Melingkar
Di SMA Negeri 1 Tanjung Batu”.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
siswa kelas X dalam memecahkan masalah fisika pokok bahasan gerak

melingkar di SMA Negeri 1 Tanjung Batu?

Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah yang diteliti agar penelitian menjadi lebih
fokus pada siswa kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tanjung Batu. Materi yang
diteliti pada penelitian ini adalah gerak melingkar. Penelitian ini akan
menganalisis kemampuan siswa kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tanjung
Batu dalam memecahkan masalah pada materi gerak melingkar berdasarkan 4

indikator yaitu kemampuan memahami masalah, kemampuan merencanakan
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pemecahan masalah, kemampuan menyelesaikan masalah, dan kemampuan

menafsirkan solusi yang diperoleh.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah fisika pokok bahasan gerak melingkar di
SMA Negeri 1 Tanjung Batu.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pendidik
Dapat memberikan informasi kepada tenaga pendidik (guru) mengenai
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada materi gerak
melingkar

2. Bagi Peserta Didik
Dapat memberikan informasi kepada peserta didik itu sendiri mengenai
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah pada materi gerak
melingkar.

3. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan bahan pemikiran untuk menciptakan program
pembelajaran fisika yang lebih baik.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman di dalam proses pembelajaran sebagai bekal

dalam mempersiapkan diri sebagai calon pengajar
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